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Motto dan Persembahan 

 

 Ketika anda gagal jangan pernah menyerah untuk berusaha lagi, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kota Palembang sebagai barometer kota pertumbuhan dunia usaha, karena 

ada sekitar 2600 wirausaha yang sudah terdata baik kecil dan besar. 

Meningkatnya perkembangan sistem perdagangan baik pasar tumbuh dan pasar 

tetap merupakan bagian yang tidak terlepas dari sistem transaksi jual beli antara 

penjual dan konsumen, jadi dapat dilihat pertumbuhanperdagangan yang ada di 

kota Palembang ini sangat ramai sekali (BPS Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2016). 

Selain itu kota Palembang, Sumsel merupakan salah satu kota yang 

memegang peranan yang penting dalam jaringan perdagangan satwa liar di 

Indonesia. Seperti halnya kota-kota besar lainnya, di Palembang juga terdapat 

pasar burung yang berbagai jenis satwa liar dengan mudah ditemui di pasar 

burung  ini, selain diperdagangkan untuk konsumsi lokal, satwa-satwa yang ada di 

pasar burung di Palembang juga dikirim ke jawa terutama ke Jakarta dan 

yogakarta (ProFauna Indonesia, dalam Wihardandi 2012).  

Pasar Burung 16 Ilir merupakan pasar burung yang cukup ramai 

dikunjungi oleh masyarakat. Sebagian besar kios-kios tersebut menjual aneka 

jenis hewan peliharaan. Hewan peliharaan adalah hewan yang dipelihara oleh 

manusia yang harus dirawat dan dipenuhi kebutuhan hidupnya serta memiliki 

tempat yang layak. Hewan peliharaan dapat dianggap sebagai teman bagi 

manusia, hewan peliharaan juga merupakan hewan yang biasa dipelihara manusia 

untuk kesenangan atau hobi. Contohnya adalah kucing, burung, hamster, ikan, 

ular, anjing dan hewan yang dapat dipelihara lainnya. 

Jaman sekarang banyak manusia yang mulai mengadopsi binatang yang 

dalam kategori liar menjadi peliharaan di rumah. Apalagi binatang yang sudah 

dikategorikan langka dan terancam kepunahan oleh konservasi internasional 

perdagangan binatang (CITES). Kepunahan binatang ini dikarenakan habitatnya 

yang rusak serta adanya perburuan ilegal liar (Low 2002:12-14). Reptil yang 

paling umum dipelihara adalah ular, kadal, dan buaya, hal ini terlihat ketika 
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dijumpai kontes-kontes reptil, jumlah peserta yang paling banyak dari peserta 

yang memelihara ular.Untuk memelihara reptil binatang ini diperlukan 

pengetahuan yang cukup supaya reptil yang dipeliharanya tidak cepat mati 

(Prokop, Prokop, & Tunnicliff 2008). Seiring dengan semakin banyaknya manusia 

yang memelihara reptil dan primata-primata yang dikategorikan dalam binatang 

liar, ternyata bermunculan juga komunitas-komunitas reptil dan komunitas-

komunitas pencinta hewan lainnya yang sering memberikan edukasi pada 

masyarakat tentang reptil yang ada di lingkungan sekitar. 

Primata-primata yang diperdagangkan di pasar burung Palembang itu 

berasal dari berbagai daerah di wilayah Sumsel dan juga dari propinsi lainnya 

seperti Propinsi Jambi. Umumnya primata-primata tersebut berasal dari wilayah-

wilayah yang berbatasan dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, seperti 

Muara Dua, Pagar Alam, Lahat, dan Ogan Komering Ilir. 

Di Pasar Burung ini sangat mudah menemukan berbagai jenis primata 

yang diperdagangkan antara lain kukang, monyet ekor panjang, dan siamang. 

Selain primata, juga sering diperdagangkan jenis mamalia lainnya seperti musang 

luwak. Bahkan tragisnya kandang-kandang yang digunakan untuk mengurung 

satwa liar tersebut sangatlah tidak layak. Dalam kandang yang sempit itu diisi 

beberapa ekor primata, misalnya 10 ekor kukang dalam satu kandang. 

Jenis hewan yang diperdagangkan di pasar 16 ilir dapat dilihat pada tabel 1 

di bawah ini. 

Tabel 1 

Jumlah Pedagang Dan Jenis Hewan Yang Di Perdagangkan  

Di Pasar Burung Tahun 2017  

 

No Jenis Satwa Nama Latin Jumlah Pedagang 

1 Kukang Nycticebus sp 3 

2 Ikan hias - 10 

3 Iguana Iguana Iguana 2 

4 Monyet ekor panjang Macaca fascicularis 2 

5 Burung kacer Copsychus Saularis 6 

6 Musang Luwak Paradoxurus hermaphrodytus 1 

7 Elang ular Spilomis cheela 1 

8 Burung love bird  Agapornis 5 

9 Celepuk besar  Otus sagittatus 4 

10 Ular sanca  Pythonidae 1 
Sumber: Observasi, 2017 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pedagang hewan seperti ikan dan 

burung kacer lebih banyak dibandingkan dengan pedagang hewan dilindungi 

seperti kukang, musang luwak, elang, iguana, dan ular. 

Menurut hukum yang berlaku di Indonesia, memperjualbelikan satwa yang  

dilindungi adalah tindakan kriminal. Ini merujuk pada Undang-Undang No 5 

Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya, pasal 21 

ayat 2 (a) menyatakan bahwa setiap orang dilarang untuk menangkap, melukai, 

membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut dan 

memperniagakan satwa dilindungi dalam keadaan hidup. Pasal 40 ayat (2) juga 

menyatakan ancaman denda hingga 100 juta serta hukuman hingga 5 tahun. 

Sementara itu satwa dilindungi termasuk jenis primata seperti kukang dan 

siamang masih dijual bebas di Pasar 16 Ilir Palembang. Seharusnya perdagangan 

satwa dilindungi ini ditindak dengan tegas. Apalagi sebagian besar primata 

dilindungi itu diambil dari kawasan konservasi alam yang seharusnya menjadi 

kawasan yang aman bagi satwa liar. 

Meskipun monyet ekor panjang belum masuk daftar satwa dilindungi, 

namun penangkapan monyet di alam juga diatur oleh undang-undang. Menurut 

UU nomor  41 tahun 1999 tentang Kehutanan, pasal 50 ayat 3 huruf m 

disebutkan: “Setiap orang dilarang mengeluarkan, membawa, dan atau 

mengangkut tumbuhan dan atau satwa liar yang tidak dilindungi undang-undang 

yang berasal dari kawasan hutan tanpa ijin dari pejabat yang berwenang”.  

Pelanggar dari ketentuan UU No.41 tahun 1999 itu diancam dengan 

hukuman penjara maksimum 1 tahun dan denda Rp 50 juta. Sementara itu 

diyakini bahwa sebagian besar monyet ekor panjang itu ditangkap dari kawasan 

hutan, bukan hasil penangkaran. Dari ketentuan ini meskipun tidak dilindungi, 

seharusnya monyet ekor panjang juga tidak bisa diperdagangkan secara bebas, 

namun tetap ada kuota dan ijin untuk penangkapannya. Kuota tangkap monyet 

ekor panjang pada tahun 2012 yang dikeluarkan oleh Departemen Kehutanan 

hanya 5ekor. 

Perdagangan primata dan satwa lainnya yang dilindungi di pasar burung 

16 Ilir Palembang sangat tinggi. Primata dan satwa liar lainnya itu juga dikirim 

kebeberapa kota besar di Jawa. Perlu ada sebuah tindakan tegas dari aparat 
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penegak hukum untuk menangani perdagangan satwa liar illegal itu. Perdagangan 

satwa dilindungi secara jelas dilarang oleh UU no 5 tahun 1990. Apabila terbukti 

bahwa pelaku usaha melakukan kecurangan dalam persaingan usaha yaitu 

melakukan kegiatan yang dilarang yang mengakibatkan terjadinya praktek 

monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat, maka sanksi yang akan 

didapatkan bisa berupa tindakan administratif.  

Seperti yang pernah terjadi sebelumnya, dua ekor anak elang di amankan, 

hal ini terungkap dari pengamanan yang dilakukan tim Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam (BKSDA) resort Kota Palembang. Tim BKSDA berhasil 

mengamankan dua ekor anak elang yang dilindungi saat diperdagangkan di Pasar 

Burung 16 ilir. Pengamanan terhadap dua anak elang ini bersumber dari pelaporan 

dari masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam bidang 

konservasi satwa, jika kawasan pasar burung 16 Ilir, sering menjadi lokasi 

penjualan satwa yang dilindungi undang-undang. Penjual mendapatkan dua 

burung elang family Pandionidae berasal dari masyarakat di Palembang yang 

mendapatkan dari hasil pemburuan. Umur burung elang yang diperkirakan baru 

mencapai tiga bulan tersebut akan dijual pada pembeli lainnnya. Kemungkinan 

sudah tangan penjual dua atau tiga (Koran Sindo Pada tanggal 3 Agustus tahun 

2015). 

Permasalahan yang ada di pasar burung ini yaitu berdasarkan observasi 

awal peneliti pasar burung dikenal sebagai salah satu pusat jual-beli hewan 

peliharaan di Sumatera, dikarenakan usaha dari hewan peliharaan ini juga cukup 

menjanjikan dari segi ekonomi karena banyak peminatnya. Hal tersebut yang 

membuat para pedagang saling bersaing untuk berjualan hewan peliharaan meski 

dengan cara yang tidak benar seperti menangkap hewan liar untuk diperjual 

belikan.  

Persaingan ini dikatakan sebagai persaingan tidak sehat, dimana antar 

pedagang yang dulunya sama-sama menjual hewan peliharaan biasa kini ada yang 

beralih menjual hewan-hewan yang dilindungi (satwa liar), dengan alasan kalau 

menjual hewan peliharaan biasa sudah banyak yang menjualnya dan kalah 

bersaing seperti harga yang ditawarkan oleh pedagang lain relatif lebih murah, 

karena hal itu sering tidak adanya pembeli dan pemasukan pun tidak ada. Dengan 
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menjual satwa liar, kini pembeli banyak lebih tertarik dengan hewan-hewan 

tersebut, serta keuntungan yang didapatkan pun lebih banyak. Para pedagang 

satwa liar tersebut tidak menghiraukan undang undang yang melarang tentang 

satwa satwa yang dilindungi demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 

Selain hal itu hubungan antar pelaku bisnis hewan peliharaan ini juga 

menciptakan persaingan ekonomi yang diwarnai dengan kecurangan kecurangan 

yang dilakukan oleh beberapa oknum pedagang nakal dalam mendapatkan 

konsumen dan mempunyai cara cara tersendiri  untuk menarik minat konsumen 

sehingga bisa mendapatkan keuntungan yang lebih besar.  

Salah satunya yang dilakukan oknum pedagang hewan peliharaan jenis 

burung kacer yang memanfaatkan ketidaktahuan konsumen dalam membedakan 

antara jenis burung kacer jantan dan betina karena harga burung jantan lebih 

mahal dari burung betina, harga pasaran normal burung itu sendiri berkisar Rp300 

ribu sampai Rp350 ribu untuk yang jantan sedangkan betina hanya Rp150 ribu 

sampai Rp200 ribu. 

Burung kacer jantan dan betina memiliki perbedaan salah satunya di 

bagian warna bulunya dimana warna bulu burung jantan lebih hitam dari burung 

betina yang agak ke abu-abuan,walaupun burung kacer jantan dan betina memiliki 

perbedaan akan tetapi ada sebagian oknum pedagang nakal yang sengaja 

menyemir bulu pada kacer betina yang tadinya berwarna abu-abu menjadi warna 

hitam sehingga terlihat seperti warna burung jantan untuk meningkatkan harga 

jualnya. Oknum pedagang nakal tersebut menjual harga burung yang sudah 

disemir itu lebih murah dari harga pedagang lainya, dimana harga pasarannya 

Rp300 ribu sampai Rp350 ribu dan dijual dengan harga 250 ribu jauh lebih murah 

sehingga merusak harga pasaran pedagang lainnya. 

Contoh tersebut merupakan salah satu cara pedagang agar bisa tetap exis 

dalam persaingan ekonomi di pasar burung itu sendiri, yaitu dengan cara 

menjualnya lebih murah daripada pedagang lainnya, sehingga selain dapat 

menarik minat konsumen untuk membeli, oknum tersebut juga tetap dapat meraih 

keuntungan yang banyak. 

Munculnya persaingan dalam berwirausaha merupakan hal yang tidak 

dapat dihindari. Dengan adanya persaingan, maka wirausahawan dihadapkan pada 
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berbagai peluang dan ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

kelangsungan hidup usaha. Untuk itu setiap wirausaha dituntut untuk selalu 

mengerti dan memahami apa yang terjadi dipasar dan apa yang menjadi keinginan 

konsumen, serta berbagai perubahan yang ada di lingkungan bisnis sehingga 

mampu bersaing dengan dunia bisnis lainnya dan berupaya untuk meminimalisasi 

kelemahan-kelemahan dan memaksimalkan kekuatan yang dimiliki. Dengan 

demikian para wirausaha dituntut untuk menilih dan menetapkan strategi yang 

dapat digunakan untuk menghadapi persaingan (Nawati, 2013:5). 

Dalam hal ini yang dimaksud dalam perdagangan ada banyak persaingan 

dalam mendapatkan keuntungan yang banyak bagi masing-masing individu. 

Persaingan dalam hal mencari keuntungan dagang memang sudah biasa 

ditemukan sehari-hari. Hanya saja yang menjadi masalah dalam sebuah 

persaingan yaitu dampak dari persaingan tersebut, ada yang disebut persaingan 

positif (persaingan yang sehat), maupun persaingan negatif (persaingan yang tidak 

sehat). 

Persaingan secara sehat itu persaingan yang berdampak positif, dimana 

hasil dari persaingan yang dilakukan secara jujur dapat mengembangkan rasa 

sosial dalam diri seseorang dan persaingan akan mendorong seseorang untuk 

bekerja keras untuk usahanya serta persaingan yang jujur akan  menyebabkan para 

individu akan saling menyesuaikan diri dalam hubungan-hubungan sosialnya 

hingga tercapai keserasian. Sedangkan Persaingan tidak sehat itu persaingan antar 

pelaku usaha dalam  menjalankan kegiatan produksi dan atau pemasaran barang 

dan atau jasa yang dilakukan dengan cara tidak jujur atau melawan hukum atau 

menghambat persaingan usaha (Rezy, 2013). 

Yang menjadi masalah dalam persaingan sosial antar pedagang di pasar 

burung 16 ilir ini adalah adanya persaingan yang tidak sehat dimana dalam 

persaingan ini terjadi perilaku menyimpang, dimana perilaku menyimpang 

tersebut menyebabkan salah satu pihak pasti ada yang dirugikan, dan karena 

pembeli akan cenderung membeli barang yang harganya lebih murah. Hal ini 

menimbulkan sebuah persaingan yang tidak sehat, persaingan harga yang begitu 

signifikan akan dapat mematikan harga bagi para pedagang. 
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Melihat keadaan inilah penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

persaingan antar pedagang hewan peliharaan di pasar burung kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Masalah utama pada penelitian ini, yaitu Bagaimana persaingan antar 

pedagang hewan peliharaan di Pasar Burung kota Palembang. Untuk menjelaskan 

masalah utama tersebut, peneliti merumuskan ke dalam pertanyaan  penelitian 

yaitu : 

1. Bagaimana latarbelakang persaingan antar pedagang hewan peliharaan di 

pasar burung? 

2. Bagaimana bentuk persaingan antar pedagang hewan peliharaan di pasar 

burung? 

 

1.3 Tujuan  

1.3.1Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan utuk mendeskripsikan 

persaingan antara pedagang hewan peliharaan di Pasar Burung Kota 

Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk menggambarkan latarbelakang persaingan antar pedagang 

hewan peliharaan di pasar burung. 

2. Untuk menggambarkan bentuk persaingan antar pedaganghewan 

peliharaan di pasar burung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Secara Teoretis  

Penelitian diharapkan bisa menjadi implikasi ilmu pengetahuan 

untuk setiap kalangan, terutama pada  kalangan akademis dan bermanfaat 

terhadap perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya pada ilmu sosiologi 

ekonomi. 
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1.4.2. Manfaat Secara Praktis   

Penelitian ini menjadi bentuk kontribusi yang positif dan referensi 

sebagai bahan informasi dan juga masukan yang berguna: 

1. Bagi pemerintah, menambah informasi bahwa masih banyak 

pedagang-pedagang yang melakukan kecurangan atau menyalahi 

aturan pemerintah agar dapat di tindak lanjuti. 

2. Untuk masyarakat dapat memberikan wawasan terhadap masyarakat 

agar lebih cerdas dan lebih berhati-hati dalam membeli barang atau 

hewan peliharaan. 

3. Bagi para pedagang agar dapat bersaing secara wajar dan lebih 

bijaklah dalam berdagang dengan cara mematuhi aturan-aturan 

pemerintah sehingga tidak merugikan konsumen. 
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